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distribution. The total population of employees at the notary office of Ella Goei
S.H is 55 people. The sampling technique used is a saturated or census
sampling, involving all 55 respondents. The data analysis techniques used
include Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Tests (Normality
Test, Multicollinearity Test), Simple Linear Regression, Multiple Linear
Regression, Coefficient of Determination Test, t-test, and F-test. Based on the
research results, the data that passed the Validity Test, Reliability Test, and
Multiple Linear Regression analysis produced the following regression
equation: Y = 3.623 + 0.452X1 + 0.478X2. This indicates that the
organizational culture variable has a positive and significant effect on
employee performance with a tvalue > ttable (10.094 > 2.006). The work
environment variable also has a positive and significant effect on employee
performance with a tvalue > ttable (10.374 > 2.006). All independent variables
tested have a positive and significant effect on employee performance based on
the F-test result where the Fvalue > Ftable (161.179 > 3.18), thus Ho3 is
rejected and Ha3 is accepted.

Keywords: organizational culture, work environment and employee
performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara budaya organisasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan kantor notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan secara parsial
dan simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan penyebaran kuesioner.
Jumlah populasi karyawan kantor notaris Ella Goei S.H sebanyak 55 orang. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik jenuh atau keseluruhan yaitu dengan 55 responden. Pengolahan teknik analisis data yang
digunakan yaitu Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas)
Uji Regresi Linear Sederhana, Uji Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F.
Berdasarkan hasil penelitian data — data yang telah memenuhi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Regresi
Linear Berganda diolah sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: Y= 3,623 + 0,452X; +
0,478X, ini menunjukan bahwa variabel budaya organisasi yang diuji berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan nilai thiwng > twbe atau (10,094 > 2,006). Variabel lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thiung > tube atau (10,374 > 2,006).
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Semua variabel independen yang diuji berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
uji F dengan nilai Fhitung > Fiaber atau (161,179 > 3,18), dengan demikian Hoz ditolak dan Has

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Kaliber staf adalah faktor terpenting dalam keberhasilan perusahaan mana pun, termasuk
kantor notaris seperti Ella Goei, S.H Tangerang Selatan. Mencapai hasil yang luar biasa dapat
meningkatkan produktivitas dan memastikan kebahagiaan klien. Sangatlah penting untuk memiliki
pemahaman yang baik tentang beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk
budaya organisasi dan lingkungan kerja. Keduanya memiliki pengaruh besar terhadap perilaku dan
upaya pekerja

Lebih jauh lagi, organisasi harus mengevaluasi dan mengelola aspek-aspek yang berdampak
pada budaya dan lingkungan kerja dengan baik jika ingin memaksimalkan kinerja karyawan.
Sebagai bagian dari proses ini, penting untuk membuat program pelatihan dan pengembangan yang
disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan dan karyawannya. Perusahaan dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan dalam visi dan tujuan perusahaan serta pengetahuan dan keterampilan
mereka sendiri dengan menawarkan pelatihan dan peluang pengembangan lainnya. Akan ada lebih
sedikit pergantian karyawan, rasa kolaborasi yang lebih kuat, dan penguatan budaya positif saat ini
jika karyawan mendapatkan kritik yang membangun dan diberi penghargaan untuk kinerja yang
sangat baik. Pengembangan lingkungan kerja yang positif bergantung pada semua faktor ini, yang
pada gilirannya membantu perusahaan untuk sukses

Kantor notaris termasuk salah satu kantor yang mengalami peningkatan dalam studi yang
meneliti pengaruh budaya perusahaan dan kondisi kerja terhadap produktivitas dalam beberapa
tahun terakhir. Tekanan kerja cukup besar bagi karyawan di kantor notaris Ella Goei, S.H
Tangerang Selatan. Karena kerumitan kegiatan administrasi dan hukum serta dekatnya tenggat
waktu. Manajemen menghadapi masalah dalam menyediakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
kesehatan fisik dan mental. Bagaimanapun juga, budaya kantor memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, apa yang mendorong mereka, dan bagaimana mereka terhubung satu
sama lain. Perasaan tidak puas, berkurangnya loyalitas, dan penurunan kinerja dapat diakibatkan
oleh budaya organisasi yang lemah atau tidak sesuai dengan harapan karyawan. Kurangnya
pengakuan atas upaya karyawan atau dialog yang tidak efisien antara manajer dan pekerja adalah
dua contoh faktor yang dapat mengurangi hasil kerja
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Tabel 1.1
Hasil Pra Survey Variabel Budaya Organisasi Pada Kantor Notaris Ella Goei
S.H Tangerang Selatan.
No Indikator Pernvataan Total Jawaban
Karyawan Ya |  Tidak
Total 0% Total Yo
1 | Inovatif Dalam Dalam mengambil
Memperhitungkan | keputusan,
Resiko perusahaan saya
mempertimbangkan 55 33 | 63,63% | 20 |3637%
nsiko secara kreatif
dan mencari solusi
inovatif.
2 | Memberikan Manajemen di
Perhatian Pada perusahaan saya
Setiap Masalah selalu melakukan
Secara Detail. analisis mendalam 55 17 | 3090% | 38 |6910%
sebelum
mengambil
keputusan.
3 | Beromentasi Pada | Setiap individu
Hasil Yang Akan | dalam organisasi
Dicapai. memiliki target
kerja vang jelas dan 55 40 | 72,73% | 15 | 2727%
diukur secara
berkala untuk
memastikan
pencapaian hasil
vang optimal.
4 | Berorientasi pada | Organisasi im
Kepentingan memperhatikan
Karvawan kepentingan
anggotanya dengan 55 30 | 9091% 5 0.09%
baik.
5 | Agresif dalam Agresivitas yang
Bekenja berlebihan
menyebabkan
tekanan berlebih 55 45 | 81.82% | 10 | 1E,18%
pada saya.

Sumber:Hasil Olah Data Kuilesioner Pra Survey (2024)

Berdasarkan hasil pra-survei terhadap 55 karyawan di Kantor Notaris Ella Goei S.H
Tangerang Selatan, mayoritas responden (63,63%) menyatakan bahwa perusahaan
mempertimbangkan risiko secara kreatif dan mencari solusi inovatif dalam pengambilan keputusan,
yang mencerminkan adanya budaya inovasi. Selain itu, sebanyak 72,73% karyawan merasakan
bahwa organisasi memiliki target kerja yang jelas dan terukur, serta 90,91% menilai bahwa
perusahaan memperhatikan kepentingan karyawan, yang menunjukkan orientasi hasil dan
kepedulian terhadap kesejahteraan karyawan yang cukup tinggi. Namun demikian, terdapat
kelemahan dalam hal perhatian terhadap analisis mendalam sebelum mengambil keputusan, di
mana hanya 30,90% karyawan yang merasakannya, serta adanya tekanan kerja akibat budaya kerja
yang agresif, sebagaimana dirasakan oleh 81,82% responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun budaya organisasi cenderung positif dalam hal inovasi dan kepedulian terhadap
karyawan, perusahaan perlu meningkatkan pendekatan analitis dalam pengambilan keputusan dan
mengelola tingkat stres akibat ekspektasi kerja yang tinggi
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Tabel 1.1

Hasil Observasi Lingkungan Kerja Kantor Notaris Ella Goei S.H

Tangerang Selatan

No Indikator Penjelasan Keterangan

1 Penerangan Penerangan yang tepat sangat penting.

Karyawan kurang senang dan produktif ketika

pencahayaan di tempat kerja mereka tidak Baik
memadai. Mengapa? Karena pekerja akan

lebih mudah menyelesaikan pekerjaan di area

yang cukup terang.

2 Suhu Udara Manajemen perusahaan harus Kurang baik
mempertimbangkan aspek-aspek seperti suhu dikarenakan
udara di tempat kerja untuk memastikan hanya
bahwa orang-orang dapat bekerja dengan menggunakan 2
potensi penuh mereka dan menghasilkan hasil pendingin udara
terbaik. didalam ruangan

besar

3 Suara Bising Mencakup tingkat kebisingan yang ada di Kurang baik
lingkungan kerja. Suara bising yang tinggi dikarenakan
dapat mengganggu konsentrasi dan lokasi kantor
komunikasi antar karyawan, sehingga notaris berada
mempengaruhi kinerja. dekat dengan

jalan raya

4 Penggunaan Merujuk pada warna yang digunakan dalam

Warna desain interior kantor. Warna dapat
mempengaruhi suasana hati dan motivasi.
Warna cerah dapat meningkatkan energi, Baik
sedangkan warna gelap bisa memberikan
kesan monoton.
5 Ruang Gerak Mengacu pada seberapa luas area yang
yang tersedia untuk bergerak dan bekerja. Ruang
Diperlukan gerak yang terbatas dapat menyebabkan Baik
ketidaknyamanan dan menghambat
produktivitas.
6 Keamanan Menilai tingkat keselamatan di tempat ketja, Kurang baik
Kerja termasuk adanya prosedur keselamatan, dikarenakan
pelatihan, dan peralatan pelindung. Beberapa
Lingkungan kerja yang aman sangat penting prosedur
untuk mencegah kecelakaan dan cedera. keselamatan tidak
diikuti dengan
konsisten.
7 Hubungan Menjelaskan bagaimana para pekerja terlibat
Karyawan satu sama lain dalam pekerjaan. Ketika orang-
orang dapat mengesampingkan perbedaan
mereka dan bekerja sama secara produktif, hal Baik
ini akan meningkatkan semangat dan
produktivitas di tempat kerja.
8 Kenyamanan Mencakup aspek fisik dan emosional yang Kurang baik
Kerja berkontribusi pada pengalaman kerja. dikarenakan
Kenyamanan mencakup kualitas tempat Kursi tidak
duduk, suhu, dan atmosfer kerja secara nyaman apabila
keseluruhan. dipakai dengan
waktu yang lama,
menyebabkan

15453




JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 2 No: 8, Agustus 2025 V‘E
E-ISSN : 3047-7824

No Indikator Penjelasan Keterangan
ketidaknyamanan
saat duduk lama.

9 Alat Kerja Menilai kesesuaian alat dan peralatan kerja
Sesuai SOP dengan standar operasional prosedur (SOP).
Penggunaan alat yang tepat sangat penting
untuk efisiensi dan keamanan dalam bekerja. Baik
10 Kebersihan Menggambarkan tingkat kebersihan di area
Lingkungan kerja. Lingkungan yang bersih dan teratur
Kerja dapat meningkatkan kesehatan karyawan dan
menciptakan suasana kerja yang positif. Baik

Sumber: Data diolah (2024)

Hasil observasi terhadap lingkungan kerja Kantor Notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan.
Menunjukkan adanya kombinasi aspek positif dan negatif. Secara umum, kantor telah menyediakan
lingkungan kerja yang cukup baik ditandai dengan penerangan yang memadai, penggunaan warna
yang menenangkan, ruang gerak yang cukup, hubungan antar karyawan yang positif, penggunaan
alat kerja yang sesuai prosedur operasional standar (SOP), serta kebersihan lingkungan yang
terjaga. Namun, terdapat beberapa area yang perlu perbaikan seperti suhu udara yang kurang
nyaman akibat terbatasnya pendingin ruangan, gangguan suara bising dari lalu lintas, serta kurang
konsistennya penerapan prosedur keamanan. Selain itu, kenyamanan kerja juga terpengaruh oleh
kursi kerja yang kurang ergonomis. Kantor Notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan telah memiliki
pondasi yang baik namun masih perlu melakukan beberapa penyesuaian untuk menciptakan
lingkungan kerja yang optimal bagi seluruh karyawan.

Kinerja pekerja dievaluasi berdasarkan hasil kerja mereka, yang meliputi kuantitas dan
kualitas kerja mereka, serta kecepatan mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan standar
bisnis. Seberapa produktif pekerja perusahaan menentukan nilai dan kesuksesan perusahaan.
Perusahaan memberikan nilai yang tinggi terhadap kinerja karyawan karena berkorelasi langsung
dengan pencapaian tujuan organisasi. Menurut Sembiring (2020:15), kinerja adalah hasil dari
kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan dalam batasan waktu yang
diberikan

Berikut presentase pelayanan karyawan kantor notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan
tahun 2021-2023
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Tabel 1.3
Persentase Kinerja Karvawan Kantor Notaris Ella Goei S.H
Tangerang Selatan.

No Indikator Target Eealizasi Keteranga
2019 | 2020 | 2021 | 2022 [ 2023 n
1 | Kuvantitas 100% [ 97% | 90% | B83% | 80% | 75% | Tidak
Hasil Kerja Mencapai
2 | Kualitas 100% [ 98% | 93% [ B83% | 753% | 70% | Tidak
Hasil Kerja Mencapa1
3 | Efesiensi 100% [ 90% | 87% | 80% | 75% | 65% | Tidak
Dalam Mencapai
Melaksanaka
n Tugas
4 | Disiplin 100% [ 95% | 92% | 90% | B83% | 80% | Tidak
Kerja Mencapai
5 | Inisiatif 100% [ 90% | 87% | 83% | 75% | 70% | Tidak
Mencapa1
6 | Ketelitian 100% [ 95% | 93% | 90% | 85% | 75% | Tidak
Mencapai
7 | Kepemimpin | 100% | 98% | 89% | 80% ([ 70% | 65% | Tidak
an Proses Mencapa1
8 | Kejujuran 100% [ 95% | 90% | 80% | 70% | 65% | Tidak
Mencapai
9 | Kreativitas 100% [ 95% | 83% [ B0% | 753% | V0% | Tidak
Mencapai
Rata — Rata 100% | 94.7% | 89.5% [ 83.8% | 76.6% | 70.5% | Tidak
Mencapa1

Sumber: Kantfor Notaris Ella Goei 5. H Tangerang Selatan.

Berdasarkan Tabel 1.3, kinerja staf Kantor Notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan. Terus
menurun dari tahun 2021 hingga 2023. Terdapat penurunan proporsi pencapaian relatif terhadap
tujuan yang ditetapkan di semua variabel yang dievaluasi, termasuk kuantitas dan kualitas kerja,
efisiensi, kedisiplinan, inisiatif, ketelitian, kepemimpinan, kejujuran, dan kreativitas. Dari 83,8%
pada tahun 2022 menjadi 70,5% pada tahun 2023, terjadi penurunan tahunan yang stabil dalam
pencapaian rata-rata kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan adanya masalah yang membutuhkan
perhatian cepat untuk memulihkan efektivitas staf.

Kajian Pustaka
1. Budaya Organisasi
Menurut Deal & Kennedy, (2020:292), “Budaya organisasi adalah cara menyelesaikan
sesuatu di sekitar organisasi. Nilai-nilai Bersama mempengaruhi kinerja organisasi dan
bertindak sebagai sistem kontrol informal yang memberi tahu orang apa yang diantisipasi dari
mereka”.
2. Lingkungan Kerja
Menurut Joni & Hikmah (2022) lingkungan kerja adalah komponen yang sangat penting
pada saat karyawan melaksanakan aktivitas kerja. Memperhatikan lingkungan kerja yang baik
atau menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja akan
memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan di tempat kerja
3. Kinerja
Menurut Afandi (2018:83) “Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing -masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara tidak ilegal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika”.
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Budaya Organisasi (X1)

1. Inovatif Memperhitungkan
Resiko.
2. Memberikan Perhatian Pada

Setiap Masalah Secara Detail.

3. Berorientasi Pada Hasil Yang
Akan Dicapai

4. Berorientasi Kepada Semua
Kepentingan Karyawan

5. Agresif Dalam Bekerja.

Kinerja Karyawan (Y)

1. Kuantitas Hasil Kerja
2. Kualitas Hasil Kerja
3. Efisiensi Dalam Melaksanakan
Tugas
4. Disiplin Kerja
Sumber : Sulaksoned (200149:14) 5. Inisiatif
T 6. Ketelitian

' 7. Kepemimpinan Proses
Lingkungan Kerja (X32) 8. Kejujuran

9. Kreativitas
. Penerangan Sumber : Afandi (2018:89)
. Suhu Udara
. Suara Bising A

. Penggunaan Warna

. Ruang Gerak yang Diperlukan
. Keamanan Kerja

. Hubungan Karyawan

. Kenyamanan Kerja

. Alat Kerja Sesuai SOP

10 Kebersihan Lingkungan Kerja

Sumber: Sedarmayanti (2021:21)

O 0 1N DN K W~

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif
adalah: “metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh budaya
organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen
a. Uji Validitas

Tabel 4. §
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Budava Organisasi (X;)

NO R. hitung R. tabel Keterangan
1 0928 02656 Valid
2 0,929 0,2656 Valid
3 0957 02656 Valid
4 0,954 0.2656 Valid
5 0,948 0,2656 Valid
6 0,949 02656 Valid
7 0,939 0.2656 Valid
8 0,946 0,2656 Valid
9 0958 02656 Valid
10 0954 02656 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data menggunalan SPSS Vera 26

Berdasarkan tabel 4.8, semua nilai untuk variabel Budaya Organisasi lebih dari 0.2656 atau
(Thitung > Trabel), yang berarti bahwa semua pernyataan dalam variabel tersebut adalah Valid.

Tabel 4. 9
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Linglkungan Kerja (X3)
NO R. hitung R. tabel Keterangan
1 0935 02656 Valid
2 0931 02656 Valid
3 0955 0.2656 Valid
4 0946 0.2656 Valid
5 0,934 0.2636 Valid
] 0,938 02656 Valid
7 0,930 0.2656 Valid
8 0927 02656 Valid
9 0,925 0.2636 Valid
10 0945 0.2656 Valid

Sumber : Hasil pengolahan dta menggunakan SPSS versi 26

Berdasarkan tabel 4.9, semua nilai untuk variabel Lingkungan Kerja lebih dari 0.2656 atau
(Thitung > Tiabel), Yang berarti bahwa semua pernyataan dalam variabel tersebut adalah Valid

Tabel 4. 10
Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kinerja Karyvawan (Y)

NO R. hitung R. tabel Keterangan
1 0,943 0.2656 Valid
2 0,934 0.2656 Valid
3 0915 0.2656 Valid
4 0,909 0.2656 Valid
5 0,942 0.2656 Valid
6 0918 0.2656 Valid
7 0919 0.2656 Valid
8 0.926 0.2656 Valid
9 0934 0.2656 Valid
10 0919 0.2656 Valid

Sumber : Hasil pengolahan dta menggunalkan SP38 versi 26

Berdasarkan tabel 4.10, semua nilai untuk variabel Kinerja Karyawan lebih dari 0.2656
atau (Tning > Twabel), yang berarti bahwa semua pernyataan dalam variabel tersebut adalah
Valid
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 11
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronchbach R tabel Keterangan
Alpa
Budava Organisasi (X1) 0,987 0,60 Reliabel
Lingkungan Kenja (Xz2) 0,984 0.60 EReliabel
Kinerja Karvawan (Y) 0981 0.60 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data menggunalean SPSS versi 26

Berdasarakan tabel 4.11 diatas, menunjukan bahwa semua item variabel Budaya Organisasi
(X1), variabel Lingkungan Kerja (X3), dan variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan
reliabel, hal itu dibuktikan dengan niali Cronbach Alpha > 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 4. 12

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogrov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Fesidual
N 53
Normal Parameters™” i Mean 0000000
! 5td. Deviation 510421587
Mozt Extreme Differences | Absohute 075
i Positive 075
: Negative - 063
Test Statistic 0735
Azymp. Sig. (2-tailed) 200=4

a. Teat digtribution iz Normal.

b. Czlculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This 15 a lower bound of the true sigmficance.

Sumber : Hasil pengolahan data menggunalkan SPSS versi 26

Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada tabel 4.12, nilai signifikan yang diperoleh adalah
(0,200 > 0,05). Hal ini menunjukan bahwa asumsi distribusi persamaan dalam uji ini dapat
dianggap normall

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas dilakukan untuk memastikan baahwa tidak ada hubungan korelasi
yang signifikan antara variabel independent. Evaluasi ini dapat dilakukan dengan
memeriksa nilai Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIP).

Tabel 4. 13
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Collinearity Statistic
Coefficients®
Collinearity Statistics
hiodel Tolerance VIF
1 (Constant)
i Budaya Organisasi (K1) 106 1.416
iLquhmganK&lja(K_lj 706 1.416;

2 Dependent Vanable: Kinerja Karyvawan ()
Sumber : Hasil pengolahan data mengounakan SPSS versi 26
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Berdasarakan analisis multikolinearitas pada tabel 4.13, didapatkan nilai tolerance value
untukvariabel Budaya Organisasi sebesar 0,706 dan untuk variabel Lingkungan Kerja
0,706, niali — nilai tersebut < 1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk
variabel Budaya Organisasi adalah 1,416 dan untuk variabel Lingkungan Kerja adalah
1,416, nilai — nilai tersebut < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitasdalam model regresi ini.

¢. Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin Watson

Tabel 4. 14

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Maodel K R Square Square the Estimate Watson
1 928 861 .856 3.163 2.140

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Budaya Organisas (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y )

Sumber : Hazil pengolahan data mengunakan SPSS versi 26|

Berdasarkan analisis tabel sebelumnya regresi model ini tidak menunjukan adanya
autokorelasi, yang terbukti dari nilai Durbin — Watson sebesar 2,140 yang berada dalam

rentang 1,550 — 2,460

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 15
Hasil Uji Heteroskedatisitas Dengan Uji Glejser
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Exror Beta Sip.
1 E(Cunsmn] 2134 1.178 1.811 07e
' Budaya Organisasi (X1) 022 031 117 715 478
! Lingkungan Kerja (X2) | -013 032 066 -399 691
2. Dependent Vaniable: ABS Fel

Sumber : Hasil pengolahan data mengunakan SP8S versi 26

Berdasarkan hasil dariuji heteroskedastisitas pada tabel 15, untuk model untuk uji gletser
variabel Budaya Organisasi (X1),, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,478, sementara
untuk Lingkungan Kerja (X2), nilai signifikansi adalah 0,097. Kedua variabel independent
ini menunjukan nilai signifikan (Sig) > 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat indikasi
heteroskedastisitas yang signifikan dalam model regresi ini, sehingga model regresi ini
dapat dipertimbangkan untuk digunakan dalam penelitian ini

3. Analisis Regresi Linear

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Budaya Organisasi (X)) dan

Tabel 4. 18

Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja KAryvawan (Y)

Coefficients*
St
it

Unstandardized Co

. Enres

ndardired

Coefhicienss

Heta 1

1 (Coentant)
Budasya Orpanisas (X1)

Linghusgan Kera O0)

362

1
o o o
> = 12

&8

1791

330 8457 00

& Dependert Varuble Koena Xaryanan (Y)
Sumber - Hasil peagolahan data mengumakan SPSS versi 26
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a. b=3,623 menyatakan bahwa jika Budaya Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X>) tetap
(tidak mengalami perubahan) maka nilai konsistensi Kinerja Karyawan (Y') sebesar 3,623

b. bi= 0,452 menyatakan jika Budaya Organisasi (X1) bertambah, maka Kinerja KAryawan
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,452, dengan asumsi tidak ada penambahan
(konstan) nilai Lingkungan Kerja (X>).

c. br= 0,478 menyatakan bahwa jika Lingkungan Kerja (X2) bertambah, maka Kinerja
Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,478, dengan asumsi tidak ada
penambahan (konstan) nilai Budaya Organisasi (X1).

4. Uji Koefesien Korelasi

Tabel 4. 21
Hasil Pengujian Koefesien Korelasi Secara Simultan Variabel Budaya
Organisasi (X;) dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karvawan

(¥)
Correlations
Budaya

Orpamizasi Linglomgan Kerja  Kinerja Karyawan

Budaya Organisasi Pearson Correlation 1 5427 A1
Big. (2-tailed) 000 000

N 55 33 55

Lingkungan Eerja Pearson Cormrelation i 5427 1 819
Sig. (2-tailed) 000 000

N 55 33 55

Kinerja Karyawan Pearson Cormrelation i A1 8157 1

Sig. (2-tailed) 000 000

‘N 35 33 35!
**_ Comelation 1s significant at the (.01 level (2-tailed). i

Sumber : Hasil pengolahan data mengunakan P35 versi 26

Hasil uji koefesien korelasi secara simultan pada tabel 4.21 menunjukkan koefisien korelasi
sebesar 0,811 dan 0,819. Dengan nilai antara 0.800 dan 1.000, kita dapat melihat bahwa
hubungan antara Y dan dua variabel independen X; dan X, sangat kuat

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 24
Hasil Pengujian Koefesien Determinasi Secara Simultan Budaya Organisasi

(X;) dan Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model R B Square Siquare Estimate
1 928 &6l 836 3.163
2. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja , Budava Organisasi

Sumber : Hazil pengolahan data mengunakan SPSS versi 26

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat diperoleh nilai koefisien Tabel
di atas menegaskan bahwa 86,1%, atau 0,861, adalah nilai R-squared. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan kerja dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja karyawan sebesar
86,1%. Sebaliknya, variabel lain menyumbang 13,9% sisanya.

15460



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic ,
Vol : 2 No: 8, Agustus 2025 V‘l’
E-ISSN : 3047-7824

6. Uji Hipotesis

Tabel 4. 25
Hasil Pengujian t variabel Budaya Organisasi (X;) Terhadap Kinerja
Karyvawan
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Miodel B Std. Error Beta t Sig.
1 ; (Constant) 12.284 2741 4482 000
; Budaya Orgamisasi (X1) 105 070 a1 10.054 000
a. Dependent Variable: Kinerja Karvawan

Sumber : Hasil pengolahan data mengunakan SPSS versi 26
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa nilai thiung > tiabel, yaitu (10,094 > 2,006), dan nilai p-value <
Sig 0,05, dengan nilai 0,000. Dengan demikian, dengan temuan ini menyimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 26
Hasil Pengujian t Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhada Kinerja
Karvawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Moadel B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) j 11226 1767 4.057 000
Lingkungan Kerja 002) | 729 070 219 10374 000
& Dependent Variable: Kinenja Karyawan

Sumber : Hasil pengolahan data mengunakan SP3S versi 26

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa nilai thiung > tiabet, yaitu (10,374 > 2,006), dan nilai p-value <
Sig 0,05, dengan nilai 0,000. Dengan demikian, dengan temuan ini menyimpulkan bahwa H,
diterima dan H, ditolak, yang menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan

Tabel 4. 27
Hasil Pengujian F Variabel Budava Organisasi (X1) dan Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVA®
Model . Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Eegreszion 3225.957 ) 1612.878 161.179 OO0
i Reszidual 520352 32 10.007
Total 3746.109 34
2. Dependent Vanable: Kinerja Karyawan
b. Pradictors: (Constant). Lingkungan Kerja (X2). Budayva Organisaszi (}1)

Sumber : Hasil pengolahan data mengunakan SPSS versi 26

Hasil nilai p < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan nilai Fhiung > Fravel atau (161,179 > 3,18),
seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.28, mendukung kesimpulan ini. Oleh karena itu, temuan
ini Hos ditolak dan Has diterima, yang berarti bahwa budaya organisasi dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan kantor Notaris
Ella Goei S.H Tangerang Selatan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bab sebelumnya, bab ini membahas lebih dalam tentang
bagaimana budaya perusahaan dan tempat kerja memengaruhi kinerja karyawan. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Hubungan yang signifikan antara variabel independen (Xi) dan variabel dependen (Y)
ditunjukkan oleh koefisien korelasi (0,811) dan hasil persamaan regresi (Y = 12,284 +
0,705X). Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan,
seperti yang terlihat di sini. Tingkat signifikansi koefisien determinasi parsial adalah 65,8%.
Pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan nilai t sebesar 10,094 > 2,006, yang lebih
tinggi dari nilai tubel yaitu 2,006. Temuan ini menolak Ho; dan menerima Ha; karena data
menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan di kantor notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan.

2. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Persamaan Y = 11,226 +
0,729X> memiliki nilai korelasi sebesar 0,819 yang mendukung hal tersebut. Korelasi antara
X3 dan Y, variabel independen dan dependen, adalah sangat kuat. Pada temuan ini koefisien
determinasi parsial sebesar 67%. Nilai tiapel > thitung atau (10,374 > 2,006) untuk uji hipotesis
parsial. Temuan menolak Ho; dan menerima Ha; karena data menunjukkan bahwa lingkungan
kerja secara signifikan dan positif mempengaruhi kinerja karyawan kantor notaris Ella Goei
S.H Tangerang Selatan

3. Y =3,623 + 0,452X1 + 0,478X2 menunjukkan adanya korelasi yang sangat kuat antara X;
dan X; sebagai variabel bebas dengan Y sebagai variabel terikat, yang ditunjukkan dengan
nilai koefisien sebesar 0,928. Nilai koefisien determinasi simultan sebesar 86,1%, dengan
nilai koefisien sisanya sebesar 13,9% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan membandingkan
kedua teori tersebut secara bersamaan. Nilai Fhitung > Fravel, atau (161,179 > 3,18). Temuan ini
Hos diterima dan Has diterima, yang menyatakan bahwa budaya organisasi dan lingkungan
kerja di kantor notaris Ella Goei S.H Tangerang Selatan secara signifikan mempengaruhi
kinerja karyawan.
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